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SUMMARY

HENNY AGUSTINA W. Effectiveness of basil leaf extract (Ocimum sp.;to control 

fruit flies (Diptera : Tephritidae ) on red chilli plant in Pagar Alam (Supervised YULIA

PUJIASTUTI and TRIANI ADAM)

The objective of this study was to know effectiveness of basil leaf extract to ward 

the spesies and the number of fruit flies Bractocera spp trapped by attractant on red chilli 

plantation.

The study was conducted in mature red chilli farming field. The field wide was 

approximately 1000 m2 at Kelurahan Alun Dua Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar 

Alam from June up to September 2008, The experiment was arranged by Completely 

Randomized Blocked Design with five treatments and six replications. Parameters in this

study were the number and the spesies of trapped fruit flies and Identification of fruit

flies spesies.

The result showed that the highest number of trapped fruit flies imago was 278

induvidues in green basil treatment, following by ME treatment 208 individues, chili 

extract treatment 73 induvidues and the least was 4 induvidues in control treatment. B. 

dorsalis and B. umbrosus fruit flies could be trapped by green basil, Metil Eugenol and 

chili extract treatments. Only a few of B. umbrosus can be trapped by green basil, Metil 

Eugenol and chili extract treatments.



RINGKASAN

HENNY AGUSTINA W. Efektifitas Estrak Daun Selasih (Ocimum sp.) Dalam 

Pengendalian Lalat Buah (Diptera;Tephritidae) Pada Tanaman Cabai Merah di Pagar Alam 

(Dibimbing Oleh YULIA PUJIASTUTI dan TRIANI ADAM)

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 

selasih terhadap jenis dan jumlah imago lalat buah Bactrocera spp yang terperangkap di

pertanaman cabai.

Penelitian ini dilaksanakan dilahan petani pertanaman cabai yang sudah masa 

reproduktif. Luas lahan petani sekitar 1000 m2 yang terletak di Kelurahan Alun Dua

Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam, waktu pelaksanaan dari bulan Juni

2008 sampai dengan September 2008. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Parameter yang diamati yaitu jumlah dan 

jenis imago lalat buah yang terperangkap, identifikasi dan jenis lalat buah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah imago lalat buah yang paling banyak 

tertangkap Selasih Hijau 278 ekor pada perlakuan ME 208 ekor, kemudian pada perlakuan 

ekstrak cabai terdapat pada pengamatan sebanyak 73 ekor sedangkan lalat buah terendah 

yang didapat tertangkap control 4 ekor. Pada perlakuan selasih hijau, metil eugenol, 

ekstrak cabai dapat memerangkap B. dorsalis dan B. umbrosus, sedangkan perlakuan 

selasih hijau, metil eugenol, ekstrak cabai memerangkap B. umbrosus hanya sedikit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang penting 

di Indonesia yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan 

tingkat sosial (Santika, 1995). Dewasa ini cabai tidak hanya dikonsumsi segar, tetapi 

sudah banyak diolah menjadi berbagai produk olahan, seperti saos atau pasta cabai, 

sambal, bubuk cabai dan masih banyak yang lainnya (Prajananta, 2000).

Selain sebagi penyedap makanan, buah cabai juga digunakan sebagai penggugah 

selera makan (appetiser) dan untuk terapi kesehatan. Khasiat buah cabai yang begitu 

banyak disebabkan oleh senyawa kapsikin (Ci8 H27 N03), senyawa ini merangsang 

keluarnya air liur di mulut dan merangsang keija lambung sehingga pencernaan 

makanan menjadi lancar, selain itu cabai juga mengandung senyawa kapsikin yang 

terdapat didalam biji yang berfungsi untuk melancarkan sekresi asam lambung dan 

mencegah infeksi sistem pencernaan, dan senyawa kapikol yang bisa berfungsi sebagai 

pengganti minyak kayu putih yang berguna untuk mengurangi pegal-pegal, rematik, 

sakit gigi, sesak napas dan gatal-gatal. Selain mengandung senyawa-senyawa tersebut, 

cabai juga banyak mengadung gizi berupa protein dan vitamin yang berguna bagi tubuh

( Wiryanta, 2002).

Cabai salah satu komoditas yang sudah banyak dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan volume kebutuhannya terus meningkat seiring dengan pertambahan

1
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penduduk, namun produksi cabai di Indonesia masih rendah, yaitu sekitar 3,3035 

ton/hektar (Santika, 1995).

Mengingat cabai merupakan salah satu komoditas yang sudah banyak dibutuhkan

dalam kehidupan sehari-hari dan volume terus meningkat seiring pertambahan

penduduk, tidak heran kalau peluang bisnisnya masih terus menjanjikan (Wiryanta,

2002). Menurut Tarigan (2003), menanam cabai juga memiliki banyak kendala dari

yang tidak bisa ditolelir, serangan hama dan penyakit dari sejak pembibitan

hingga panen dan jatuhnya harga karena kelebihan persediaan di pasar.

Di Sumatera Selatan produksi cabai terus meningkat dari tahun 2001 sampai

2005, namun produksi cabai sering mengalami penurunan baik secara kualitas maupun

kuantitas (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Bina Produksi, 2005). Pada

tahun 2006 luas areal tanaman cabai di Sumatera Selatan mencapai 2.243 hektar dengan

produktivitas sekitar lima ton per hektar. Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera

Selatan antara lain Pagar Alam, Banyuasin, Ogan Ilir, dan Ogan Komering Ilir (Balai

Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2006).

Pada beberapa jenis buah-buahan dan sayuran, lalat buah merupakan hama utama

yang dapat menyebabkan kerugian kualitatif dan kuantitatif yang sangat besar.

Kerusakan kuantitatif teljadi karena adanya penurunan jumlah hasil panen buah-buahan

dan sayuran. Sedangkan kerusakan kualitatif terjadi karena buah-buahan

mengalami penurunan kualitas akibat kerusakan pada bagian tertentu atau seluruh
*

bagian, misalnya pembusukan (Putra, 1997).

cuaca

sayuran
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Dalam budidaya tanaman cabai besar, masalah hama dan penyakit sering 

menjadi penghambat utama. Salah satu masalah hama yang menyerang cabai adalah 

lalat buah. Sifat khas lalat buah adalah meletakkan telur di dalam buah dan setelah telur

menetas menjadi larva, larva akan merusak daging buah sehingga buah menjadi busuk

1997). Selain itu pada serangan yang beratdan gugur sebelum masak (Putra,

kerusakannya dapat mencapai 100% (Kardinan, 2002).

Pengendalian lalat buah pada umumnya didominasi dengan penggunaan 

insektisida, sehingga terjadi resistensi hama terhadap insektisida, dan pengendalian 

hama ini tergolong sulit karena imago lalat buah aktif bergerak sedangkan larvanya 

menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003). Selain itu penggunaan insektisida 

seringkah mencemari lingkungan dan meninggalkan residu insektisida pada komoditas

yang di budidayakan dan dapat berbahaya bagi kesehatan konsumen (Novizan, 2002).

Untuk mengendalikan hama lalat buah dipilih menggunakan produk alami yang

aman bagi manusia dan lingkungan seperti minyak nabati yang bertahan aktif metil 

eugenol. Metil eugenol merupakan zat yang bersifat volatile atau mudah menguap dan 

melepaskan aroma wangi. Susunan kimia metil eugenol terdiri dari unsur C, H, dan O 

(C12H11O2). Metil eugenol berfungsi sebagai sex feromon atau daya pikat. Radius 

aroma atraktan dari metil eugenol ini mencapai 20-100 m, tetapi jika dibantu angin 

jangkauannya bisa mencapai 3 km (Kardinan, 2003). Penggunaan minyak tersebut 

harus dilengkapi dengan alat yang dapat menjebak atau menangkap lalat buah, 

(Iskandar, 2002), Metil eugenol dapat digunakan untuk mengendalikan lalat buah pad 

berbagai tanaman, khususnya pada tanaman cabai.
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Kelompok tumbuhan atraktan atau pemikat menghasikan suatu bahan kimia yang 

pheromone pada serangga betina. Senyawa tersebut akan menarikmenyerupai sex

serangga jantan dan salah satu bahan aktif yang terkandung dalam tumbuhan yang 

bersifat menyerupai sex pheromone lalat buah betina adalah metil eugenol, oleh karena 

itu hampir semua jenis tumbuhan yang mengadung metil eugenol dalam kadar relatif 

tinggi dapat digunakan sebagai atraktan nabati dalam pengendalian lalat buah (Kardinan,

2002).

Beberapa jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai atraktan nabati antara 

lain daun wangi (Melaleuca bracteata L), selasih ungu (Ocimum sanctum L) dan selasih 

hijau (Ocimum tenuiflorum L), dan beberapa jenis gulma (Kardinan, 2003).

Penelitian tentang minyak selasih hijau di dataran tinggi untuk mengendalikan

hama lalat buah belum banyak dilakukan, sehingga penelitian ini perlu dilaksanakan

untuk mengetahui jenis dan jumlah lalat buah yang tertangkap.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun selasih

terhadap jenis dan jumlah imago lalat buah Bactrocera spp yang terperangkap di

pertanaman cabai.
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